TOAF R gL |

PERMASALAHAN - PERMASALAHAN DALAM
PEM3ELAJARAN PERIBAHASA DI SLTP PGR! 2 TEMPUREID
TAHUN PELAJARAN 1998 /1999

EARYA ILMIAH

J

S5ri Wahyuni
NIM,. 980210402405~ P

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
1999



MOTTO:

Kalau kita tidak biza bertindak seperti vang kita harapan maka

kita harus bertindak seperti yang kita bisa {Terrence).



Tulisan Ini dipersembahkan kepada
Guru-guruku yang terhormat
Ayah dan Ibunda tercinta
Suamiku tersayang
Buah hati yang kunantikan
Rekan-rekan seangkatan

Almamater yang kubanggakan



PERMASALAHAN-PERMASALAHAN DALAM PEMBELAJARAN
PERIBAHASA DI SLTP FGRI 2 TEMPUREJIO
TAHUN PELAJARAN 1998/1999

Diajukan untuk dipertshankan di depan penguji guna memenuhi salah

satu syarat untuk menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana Jurusan

Pendidikan Bahasa dan Seni Program Bahasa Indonesia pada Fakultas

Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitaz Jember

MNama Mahasiewa
WIM
Angkatan

Tempat dan Tanggal Lahir

Jurugan/Program

Oleh :
: 3RI WAHYUNI
: 980210402405-P
. 1998
» Jember, 31 Desember 1971
: Pendidikan Bahasa Seni/Bahasa
Indonesia

Disetujui oleh ;
Pemhll,imbing
" b
[ g A

L

Drg.-Sukatman, M.Pd

NIP. 132 143 324

v



Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan diterima oleh Tim Penguji di

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember ;

Pada bari  : Kamis
Tanggal ;23 September 1999
Tempat : Fakultas Kegurnan dan Tlme Pendidikan Universitas

Jember

Tim Penguji

Ketua Sakrl.ataria
Drs. M. Rus Andianto Drs. Sukatman, MPd.
WIP. 131 286 066 NWIP. 132 143 324




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
melimpahkan taufik dan  hidayah-Nya schingga penulis  dapat
menyelesaikan karya ilmiah ini.

Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih kepada yang
terhormat :

1. Rektor Universitas Jember

2. Dekan Fakultaz Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember

3. Kepala Ferpustakaan Universitas Jember beserta staf

4. Ketna Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas
Jember

3. Ketua Program Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universilas
Jember

6. Pembimbing Penulis Karya llmiah

7. semua Dosen FKIP Universitas Jember

8. semua pihak yang teleh membantu penulis dalam penulisan karya
ilmiah in,

semoga Allah SWT melimpahkan pahala-Nya kepada mereka
atas segala kebaikan yang telah diberikan.

Penulis menyadari, bahwa karya ilmiah ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan
kritik yang kontruktif dari pembaca demi penyempurnaan penulizan
karya ilmiah pada masa-masa yang akan datang,

Jember, Juli 1999 Penulis



DAFTAR IS]

Halaman

BEALAREAT TUIETL . . iiiissssnsisssnsssbrsshnssns 8688100 nnmmsamstnrnns 1
HALANCRM MOTTO i b s ii
HALAMAN PERSBEMBAHRAN ..c.ooovivrirusmasrion i dsnsishnm ii
HALAMAN PENGAJUAN . ...coiiicicreiraisenrs s snnnna v
HALAMAN PENGESAHAN ...l i iaiiiniimarissssassbrasons Y
EATA PENMOANTAR: s i s e s s Vi
TN TRICTRE v g 5 iy B RN S R i e Vil
AB ST RAK .t en e X
I. PENDAHULUAN

1.

1L LA BOLERRNE ... covvsvmionrsvnnmtnsnsrnroanrnsss .
L2 Bomuean: MR Al s i s e

1.3 Tujuan Penelitian
1.4 Manfaat Hasil Penelitian
1.5 Definigi Operagional

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Macam-macam Peribahasa

2.1.1 UngkBpan.............c.coevviviiniisininiinenanann.

2.1.2 Pepalah

L PORUMDEEEN i i e AR

2.1.4 Ibaral

LA LA e o e

S AN SR =) Ch O Ch



2.2 Pembelajaran Peribahses . ........c.cnmniinnsiniiag 12

2.2.1 Cara Penyusunan Materi Pembelajaran Peribahasa. 12

2.2.2 Cara Menyajikan Peribahasa...................oocoie00e, 135
2.2.3 Cara Menyusun Evaluasi............inniiiiia 17
2.2.3.1 Evaluasi Pembelajaran Peribahasa .................... 17
2.2.3.2 Contoh Soal Peribahaga ...........coivavmrrninresnnrrnines 18
2.23.3 Kunci Jawaban..............oooiiee i 21

0l METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancaigan Penelbian ... emaisrrenssnnsssrensinsrening 24
3.2 Saparan Penelibti®n .. .......coiciiiescneissinenrmrmmnmrernsrenrnren 24
Fod TarmE PR - onaianaaininahE s 25
3.3.]1 Teknik Pengumpulan Data .......cooiimeiiiisiosesnnins 23
3.3.2 Teknik Penentuan Korpus ........oooveviiieiniiiniinnnnns, 26
3.5.3 Tekmk Anslisis Pata (oo ool iy 26
3.4 Inatromen Petielitinn .oovonciinmiinapenaras 27
3.5 Prosedur Pelak=zanaan Penelitian ..............ccooooni, 28
IV HASIL PENELITIAN
4.1 Permasalahan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran
FRTEBRIIREN .connincrrrns S s o SN AR A . 29
4.1.1 Penguasaan Guru atas Materi Pelajaran ............... 29
4.1.2 Kemampuan Guru Mengajar ...........cocooviciiiiiiinnnn, 31
4.1.3 Pemanfaatan Sumber Belajar ............c..ccceeiinnnnn, 32
1 5

4.1.4 Pelaksanuan Evaluagi

4.2 Permasalahan Siswa dalam Pembelajaran Peribahaza 35

4.2.1 Siswa Tidak Dapat Melengkapi Peribahasa yang
TRTIEOREEE . .oanimmim st o R e Ak 36

viii



4.2.2 Siswa Tidak Dapat Menjelaskan Arti Peribahasa .. 40
4.2.3 Siswa Tidak Dapat Menggunakan Peribahaza dalam

Eonleks Secara Tepal ..o 42
4.3 Faktor-faktor Penyebab Permasalahan Siswa............ 45
4.3.1 Faktor Ponyebab dari Dalam. . .....o.voiiiiiiiiiieinninn 45
4.3.1.1 Kemampuan Menghafal ...................cooiiiiviiinnn, 45
[ 2 3 (BB T 1T T A e e e P e A e e e 46
TR BRI (o e L 47
4.3.2 Faktor Penyebab dari LUAF. ... ......ivemmiinirnrensin 47
4.3.2.]1 FaRLor GUI..... .. oo coimrivmn ves s v g s . 47
W S B 11 T ) e R S S i By LA . 48

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan .. .....ocioiinimnsiisssisirsrsinra s esnaans 49
S ORI MR o ) s T R L S S e 50
00,5 L 2T 5 L B o T PSS O 51

LAMPIRAN-LAMPIRAN

. Matrik Penelitian

2. Instrumen Pemandu Analizis Ranah

3. Instrumen Pemandu Analisis Komponensial dan Taksonomi
Magalah Guru

4. Instrumen Pemandu Analisis Komponensial dan Taksonomi
Masalah Siswa

5. Format Observas: KBM

LF 4



ABSTRAK

Sri Wahyuni, Juli 1999, Permasalahan-permasalahan dalam
Fembelajaran Peribahasa di SLTP PGRI 2 Tempurejo Tahun
Ajaran | 998 / 1964

karya Ilmiah, Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, FEIP Universzitas Jember.
Dozen Pembimbing : Drs, Sukatman, MPd

Kata Kunci : Permasalahan, Pembelajaran, Peribahasa

Tujuan  pembelajaran  peribahasa  sesuai dengan  tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia  adalah dgar  siswa  terampil
menggunakan peribahasa dalam kontehs secara tepal baik secara lisan
maupun tulizan. Oleh karena itu, gurn Dahasa Indonesia dituntut untuk
senantiagsa melatihkan kemampuan menggunakan peribahasa yang
sogual  dengan konteksnya dalam setiap kegiatan pembelajaran
peribahasa,

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelujaran
peribahasa belum mencapai hasil yang diharapkan. Dalam prakteknya,
masih banyak guru Bahasa Indonesia yang menggunakan cara lama
dalam Pembelajaran Peribahasa yaitu menekankan pada kemampuan
kognitif. Akibatnya, siswa hanya mahir menghafalkan peribahasa dan
artinya, tetapi tidak mampu menggunakan peribahasa dalam konteks
gecara tepat.

Penelitian i bertujuan untuk 1) mendeskripzikan masalah-
masalah yang dihadapi guru Bahasa Indonesia di SLTP PGRI 2
Tempurejo dalam Pembelajaran Peribahusa, 2) mendeskripsikan
masalah-masalah yang dihadapi sigwa SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam
pembelajuran peribahasa, 3) mendeskripsikan faktor-fakior penyebab
permasalahan yang dihadapi siswa SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam
Pembelajaran Peribahasa,

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara bebas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis etnografizs model
Spradley yang meliputi : 1) analisi= ranah (domain), 2} analisis
taksonomis, dan 3) analiziz komponensial.



Berdssarkan hasil analizsis data  dapat  diketahui bahwa
pembelajaran peribahaza di SLTP PGRI Tempurejo  mengalami
permazalahan yaitu masaloh guru dan masalah siswa. Masalah guru
meliputi : 1) penguasaan guru atas materi pelujaran, 2) kemampuan
mengajar guru, 3) pemanfaatan sumber belajar, dan 4) peluksanaan
evaluasi. Masalah siswa melipuli © 1) siswa tidak dapat melengkapi
peribahasa yang terpenggal, 2) siswa lidak dapat menjeluskan arti
peribaliaga, dan 3) siswa tidak dapal menggunakan peribahaza dalam
konteks secara tepal. Faktor penyebab permasalahan siswn berasal
dari dalam dan dari luar siswa, Faktor penyebab dari dalam meliputi
1} kemampuan menghafal, 2) Perhatian, dan 3} motivasi. Faklor
penyebab dari luar meliputi © 1) faktor guru, dan 2) faktor sarana.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 1) bagi peneliti
untuk meningkalkan kemampuan menulis pada masa-masa yang akan
dalang, 2} bagi puru Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan mengajar terutama materi peribahaza, dan 3) Bagi
gekolah, untuk memberikan masukan dalam usaha perbaikan
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi peribahasa,

saran penelitian im ditujukan kepadue 1) peneliti schaiknya
hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk penulisan karya
ilmiah terutama yang berhubungan dengan permasalahan pembelajaran
peribahasa , 2) guru mala Pelajaran Bahasa Indonesia zebaiknya
senantiass  berusaha  meningkutkan  pengetaliuan  dan ketrampilan
mengajarnya khususnya materi peribahasa, baik melalui prograim
sekolah dan vzaha mandiri; dan 3) sekolah sebatknya mengupayakan
peningkatun kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi
peribahasa, misalnya dengan jalan mengikutsertakan para guru Bahasa

Indonesia dalam penataran, pemantapan kurikulum, MGMP, dan
sehagainya.

xi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latay Belakang

Dewnsa ini, banyak orang yang tidak mengetahui lagi arti sebuah
peribahasa. Mereka beranggapan balwa peribahasa sudah tidak cocok lagi
dengan Bahasa Indonesia modem. Mereka juga beranggapan bahwa
peribehasa Wu hanya milik orang-orang Melayn Padahal, kenyataannya
lidaklah demikian, Peribuhasa meropakan salah satu bentuk budaya
magyarakal Indonesia. Bukan hanya orang Melayu, melainkan hampir seluruh
suku bangsa di Indonesin terbiasa menggunakan peribahasa atau pepatah-
petitih dalam percakapan sehari-hani. Dengan peribahasa, bahasa yang kita
gunakan menjadi lebih hidup, lebih bergaya,dan lebih indah. Ibarat bumbu
pada makanan, demikianlah kedudukan peribahasa bagi bahasa
{Badudu, 1995:106).

Sebagai salah satu bentuk budaya, peribahaga itu harus kita pelihara
baik-baik dan kita lestarikan Memang ada peribahasa yang sudah menghilang,
yang tidak dijumpai lagi dalam percakapan sehari-har, tetapi masih banyak
pula yang tetap bertahan (Zakaria dun Sofyan dalam Tarigan, 1990:156). Oleh
karena itn, peribahasa juga dimasukkan sebagai salah satu materi pelajaran
Bahasa Indonesia Disamping itu, memang peribahasa merupakan suatu teknik
pengajaran kosakata dan juga dapat menunjang pengajaran  semantik
(Tarigan, 1 990:156).

Dalam GBPP Behasa Indonesia(1994:1) dijelaskan bahwa fungsi mata
peiajaran Bahasa Indonesia adalah:



1) s=arana pembinaan Kesatuan dan persatuan bangsa;

1) sarana pemngkatan pengelahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia
dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya,

3) =arana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia
untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

4) =zarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia wang baik untuk
berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah; dan

5) sarana pengembangan penalaran.

Selanutnyva, dalam GBPF Bahasa Indoneszia(1994:1-2) juga dijelaskan
bahw tujuan umum pengajaran Bahasa Indonsia adalah sebagai berikut.

1} Siswa menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persaluan {nasional) dan bahasa negara.

2) Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi,
serta menggunakanmya dengan tepal untuk bermacam-macam tujuan,
keperluan, dan keadaan,

3) Siswa memiliki kemampuan mengeunakan Bahasa Indonesia  untuk
meningkatkan kenwampuan intelektual {berpikir kreatif, mengpunakan akal
sehat, menerapkan pengetabuan yang berguna, dan memecahkan masalah),
kematangan emosional dan sosial.

4) Siswa mampu menikmati, memahami, dan memanfaatkan karva sastra
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetalman dan kemampuan berbahasa.

Berdasarkan fungsi dan tujuan seperti tefah dikemuokakan di atas, dapat
diasumgikan bahwa pembelajaran peribahasa lebih ditekankan pada ranah
psikomotorik. Dengan kata lain, siswa dituntut untuk tidak hanya
menghapalkan peribahasa beserta artinya, tetapl yang terpenting adalah siswa



harus mampu mengeunakan peribahass tersebut dalam komunikasi baik secara
hisan maupun tertulis dengan tepat sesuai dengan konteksnya, Hal w juga
sesuai dengan hakikat belajar bahaza. Dalam GBPP Bahasa Indonesia(1994:4)
dijelagkan baltwa pada hakikatmya belajar  bahasa adalah  belajar
berkomunikasi. Oleh karena i, pembelajaran Bahasa Indonesia digrahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara hisan
maupun tertuliz.

Agar tujuan pembelajaran  peribahasa  dapat tercapai  secara
maksimal,maka guru Bahasa Indonesia dituntut untuk terampil dan kreatif
dalam mengelola proses belajar mengajar, Dalam pelaksanaan pembelajaran
peribahasa, hendaknya guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada
gizwa untuk belajar mengkomuonikasikan penbahasa tersebul secara tepat
sesuai dengan konteksnya, Hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah
bahwa penguasaan terhadap macam-macam peribahasa beserta artinya
bukanlah tujuan uwama. Pengetahuan tersebut dibutuhkan justru  untuk
menunjang kelancaran siswa dalam berkomunikasi. Karena i, pemberian
materi tentang macam- macam peribahasa tidak boleh terlaln mendominasi
kegialan pembelajaran peribahasa. Sebaliknya, kegialan yang dapat mefatih
kemampuan siswa dalum berkomunikasi harus diperbanyak.

Kenyataan yang ada di lapangan adalah masih ada guru Bahuaea
Indonesin yang menggunakan cara lama dalam pembelajaran peribahasa yaitu
menekankan pada ranah kognitif. Biln bertemu spatn peribahasa, guru
langgung menjelaskan artinya dan siswa  ditonul untuk  menghapalkan.
Akibatnya, ziswa menjadi seperts “Burung Beo™ yang hanya fagih menghapal
dan mengulang kembali peribahasa-peribahasa yang digjarkan guru, Siswa
sama =ekali tidak memshami hubungan antara peribahasa tersebut dengan



maknanya. Padahal, sesuatu yang tidak dipahami itu akan sulit disimpan
dalam otak =ehingga akan segera hilang.

Selanjutnya, di lapangan kita juga masih menjumpai bentuk evaluasi
pembelajaran peribahasa yang hanya mengarah pada ranah kognitif. Hal ini
juga menjadi salah satu penyebab kegagalan pembelajaran peribahasa.

Berdasarkan beberapa kenyataan di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Permasalahan-Pennasalahan yang Dihadapi
Siswa dan Guro  dalam Pembelajaran  Peribahasa di SLTP PGRI 2
Tempurejo.Cawu T Tahun Pelajaran 19981999

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan di atas, maka

dapat dirummuskan masalah =ebagai berikut.

1} Permasalahan-permasalahan apakah yang dihadapi oleh guru Bahasa
Indonesia di SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran peribahaza?

2) Permasalahan-permasalahan apakah yang dihadapi oleh siswa SLTP PGRI
2 Tempurejo dalam pembelajaran peribahasa?

3) Faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab permasalahan yang dihadapi
oleh siswa SLTF PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran peribahasa?

1.3 Tujuan Penelitian
Fenelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:
1) menemukan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru-gum
Bahasn Indonesia di SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran

peribahasa;



2) menemukan permasalahan-permasalahan yang dihadapi cleh para siswa
SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran peribahasa,

3} menemukan faktor-faktor penyebab permasalahan yang dihadapi oleh
siswa SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran perikbahasa

1.4 Manfaat Hasll Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaal bagi peneliti, para
guru Bahasa Indonesia, dan sekolah.

Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk
memberikan  informasi  mengenai  penmasalahan-permasalahan  dalam
pembelajaran peribahasa di SLTP.

Bagi para guru Bahasa Indonesia, diharapkan hasil penclitian im dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi peribahasa.

Bagi sckolah, diharaplan hasil penelitian im dapat dijadikan masukan
dalam usaha perbatkan pembelajuran Bahasa Indonesia terutama materi
penbahasa.

1.5 Definisi Operasional
Dralam tulisan ini terdapat tiga kata kunci yaitu: permasalahan,
pembelajaran, dan peribahasa.

13 Permasalahan ialah persoalan yang belum dapat dipecahkan.

2) Pembelajaran ialah proses penyampaian bahan ajar kepada siswa.

3) Peribahasa ialah kalimat atau kelompok perkalaan yang tetap susunannya
dan biasanya mengiaskan scsuatu maksud yang tentu, Yang dimaksud
peribahasa bukan hamya apa yang biasa disebut pepatah , melainkan
mencakup kata, frase, dan klavsa yang digunakan dalam berbahasa dengan
arii kiasan.



BAR T
TINJAUAN TEORI

2.1 Macam-Macam Peribahasa

Menurut  Purwadarmintall 976:738), bidal termasuk bagian dan
peribahaza, Sementara itu, Soekono Wirjosoedanmo(l984:58-61) membagi
bidal menurul jenisnya menjadi: ungkapan, pepatsh, perumpamaan, ibarat,
tamsil, kata-kata anif, dan pemeo.

Macam-macam penibahaza pada tulisan 1 mengacu pada pembagian
bidal menurut Soekono Wirjogoedarmo karena bidal juga termasuk datam

peribahasa,

2.1.1 Ungkapan
Ungkapan ialah kiasan pendek vang terdin atas dua patah kata.

Contol: 1) bunga negara artinya pahlawan,

2) raja siang artinya matahari, dan

3} panjang tangan artinya sukea mencuri.
Contoh pengeunaan dalam konteks :

1) Diponegoro telah pugur sebagai bunga bangsa,

2) Rgja sieng membakar kulithu dengan garangnya.

3} Anak yang parjang tangan selalu dijauhi teman-temannya.

1.1.2 Pepainh
Pepatah ialah kiasan yang tepat dan langsung untuk mematahkan cakap
orang, sehingga lawan bercakap itu tidak dapat bercakap lagi.



=1

Contoh: 1) Tong kosong nyaring bunyinya,
Artinya: orang yang banyak cakap biasanya kurang berilmn,
2) Anjing menyalak takkan menggigit.
Artinya: orang yang mengancam lebih dahulu, bissanya tidak
berbahaya benar,
3) Anjing ditepuk menjungkit ckor.
Artinya: orang yang tiada berbudi, jika dihormati akan menjadi
gombong.
Contoh penggunaan dalam konteks:

1) Percuma saja engkau bergum kepada orang yang hanya pancdai
berbicara itu, Ingatlah, tomg kosong ite myaring bunyinya,

2} Dalam pertandingan nanti,kamo harug benar-benar siap mental.
Tangan  sampai nyalinn menjadi ciut hanya karena mendengar
sesumbamya. Percayalah, bahwa anfing menyalak tak  kan
mengoigit,

3) Jangan heran kalau dia semakin besar kepala mendengar pujianmu.
Bukankah anfing ditepuk menfungkil ekornva?l

2.1.3 Penumipamaan
Perumpamaan ialah kalimat yang mengumpamakan atau mermsatkan
pekerti, keadnan, kejelitnan atau budi geseorang dengan keaduan alam sekitar,
Biasanva perumparmaan i dinmlai dengan kata-kata: seperti, umpama,
luksana, bagai, bak, dan sebagunya,
Cantoh: 1) Seperts kerbau dicocok hidungnya.
Artinya: orang vang menurut saja diperlakukan bagaimanapun

oleh orang lain.



2) Seperti katak dalam lempumn‘g... T ik
Arlinya; orang yang tidak telap pendinannya. :
3) Seperti katak dalam tempurung,
Artinya: orang yang picik pengetahuan,
Contoh penggunasn dalam konteks:

1} Togap benar-benar seperti kerbay dicocok hidungmya. Apapun yang
diperinluhkan oleh isirinya, selalu din kerjakan tanpa beran
membantah sedikit pun. Harga dirinya sebagai lelaki benar-benar
telah tergadaikan.

3y Bentar benar-benar sulit dipercaya. Dia itu ssperti air df daun
talay. Sekarang bilang begini, besuknya sudah lain lagi,

i) Bepmifah jadinva kalau anak lelaki selalu dikurung di numah.
Teman-teman sekampungnva sudah menjelajahi kota-kota besar di
ndonesia, sedangkan Wanto ke Surabaya pun belum pernah. Wajar
saja kalau pengetahuan Wanto hanya tentang cara mengolah sawah,
Wanto it seperti katak doalam fempurang.

2.1.4 [harat
Tharat ialah perumpamasn yang lebih tegas dari perumpamaan biasa,
karena  diberi penjelazan lebih lanjut
Contoh: 1) Bagai kerakap tumbuh di batu. Hidup segan mati tak may
Artinya: orang vang hidupnya sangal merana.
2) Tharat bunga segar dipakai layu dibuang,
Artinya: sesuatu yang dihargai pada waktu memerlukannya saja.
3} Ibarat burung, dalun sangkar, mata terlepas badan terkurung.
Artinya: orang yang hidupnya sengsara karena dipingit.



Contoh penggunaan ibarat dalam konteks:

I} Kemalian anak semata wayangnys membuat pak Karta benar-benar
merasa terpukul. Setiup hari, din hanya duduk meremung sambil
meratapi kepergian anaknya. Folo anaknya =elalu dipandanginya
zambil menitikkan air mata. Kin, dalam usianya yang makin
tanjut, pak Karts merasakan hidupnya bagal kerakap tumbuh di
baty, hidup segan mati tak mau.

2} Jharar bunga, segar dipakai bnvu dibuang. Itulah kenyataan yang
terjadi pada Dimas. Setelah bertahun-lahun Dimas membantu
usaha Rom, kint dia dicampakkan begitu saju hanya karena Roni
telah mendapat leman usaha yang kemampuanmya jauh melebihi
Dhmas,

3) Semua orang menilai hidup Dinda penuh kebahagiaan. Apapun
yang dimintamya, selaly dikabulkan oleh orang twanya. Akan
tetapi, sesungguhnye Dinde merasa sangat tertekan karena
hidupnya it soperti burang dolam sanpghar st terlopas badan
terhurung. Meskipun semus keinginannyn terpenuhi, dia tidak
mierasa  gembira  karena semma  itu  hams  ditebus  dengan

kebebasanmya.

2.1.5 Tamel
Tamzil 1alah kiasan vang berima dan berirama.
Contoh: 1} Tua-tua keladi, makin tua makin menjadi,
Artinya: orang yang makin tua makin bertabiat seperti anak muda,
2} Lain dulang lain kaki, lain orang lain hati.

Artinya: Jain orang lain pula tata caranya mengerjakan sesuatu.



10

1) Ada ubi ada talae, ada budi ada balas.
Artinya: liap perbuatan seseorang akan mendapal balazan.
Contoh penggunaan dalam konteks:

1) Caranya berpakaian tidak ketinggalan dengan anak muda jaman
sekarang. Celana jing-nyn disobek aln rokers, hemnya digulung,
dan tidak ketinggalan memakai rompi. Pak Bendot lupa akan
ugianya yang sudah berkepala enam, Pak Bendot benar-benar sva-
fucr keladi, makin i makin menjodi

2) Kila tidak biza memaksa Reta untuk mengikuti keinginan kila.
Sesuaty yang baik memmut kita, belum tentu baik uniuk dia
ingatlah, kain dulang Inin kald, kain crang lain hati.

1) Ada wbi ada tales, ade budi ada balas Setiap perbuatan vang kita
lakukan, pastilah akan mendapat balasan. Begitupun dengan
kejadian yang menimpa Tiar. Musibah yang dialaminya itu
sebenwmya adalah buah dari kejahatan yang sering diperbuatnya
gelama ini.

2.6.1 Katu-kata Arif
Kata-kata arif ialah ucapan yang berupa kiasan yang mengandung
kebijaksanaan,
Contoh: 1) Ketika ada jangan dimakan, telah habiz maka dimakan.
Aninya: jika masih ade penghasilan, harta simpanan jangan
dikutak-kutik; sebaliknya jika sudsh tidak berpenghasilan lagi,
barulah harla simpanan ilu dipergunakan.

2) Senangkan hatimu dengan menyenangkan hati orang lain.

Artinya: orang harus berbesar hati bila dapat membahagiakan orang

fam.
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3) Bergedia payung sebelum hujan.

Artinya: berziap-siap sebelum terjadi zesuatu yang kurang baik
pada dir kita.

Conloh pengeunaan kata-kata anf dalam konteks.

3

2)

3)

Dalam masa yang serba sulit ini, Dinar tidak seberapa mengalami
kesulitan. Uang labungannya di bank cukup banyak sehingga
bunganya dapat digunakan untuk menopang kebutuhan hidup sehari-
hari. Selama ini, Dinar memang selalu berhemat. Dia selalu
mengingat nasihat orang twanya bahwa ketika ada jangan
dimakan, telah habis maka dimakan.

Senanghan hatinm dengan memvenanghan hati orang lain. Nasihat
ity selalu temgiang-ngiang di telinga Karlina, Hal ilu mendorong
Karling untuk selalu berbuat baik kepada siapa saju. Din tidak
pernah tega melihat orang lain dalam pendenitaan.

Hujan yang turun terus-menerus selama tiga hari menyebabkan
penduduk Wonoasri mulai bersedia payung sebelum hujan. Semua
barang yang penting dikemas dalam peti atau kardus lalu disimpan
di tempat yang aman. Obat-obatan, lilin, dan mie instan pun telah
digiapkan untuk menjaga kemungkinan bila terjadi banjir.

2.1.7 Penieo

Pemeo ialah kalimat pendek yang pada mulanya diucapkan oleh
sescorang saja, tetapi kemudian ditirukan oleh orang banyak dan akhimya
menjadi semboyan.

Contoh: 1) Maju terug pantang mundur,

2) Patah tumbuh hilang berganti.
3) Sedikit bicara banvak bekerja.
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Contoh penggunnan pemeo dalam konteks:
1} Dalam pertandingan nanti, kita harus bersungguh-sungguh. Agar
usaha kita berhasil, kita harug bertekad untuk s ferus pantang
.

2} Bangza Indonesia sudnh kenyang merasakan pahitnya hidup di alam
penjajahan. Oleh karena itu, bangss Indonesia bertekad untuk
selalu mempertahankan kemerdeknan ini. Sekali merdeka latap
merdeka, itulah semboyannya,

3) Pak Ridwan memang sedikit bicara bamyak bekerja. Diam-diam,
pak Ridwan hampir menyelesaikan pekerjaan membust pos jaga
ru,

12 Pembelajaran Peribalasa

Pada bagian terdahulu, telah dijelazkan battwa pembelajaran peribatiasa
masth belum mencapai hasil yang diharapkan, Pars sizwa pada umumnya
masih belum terampil menggunakan peribahasa tersebut dalam konteks secara
tepal. Agar pembelajaran peribahasa dapat berhasil sesuai dengan tujuan vang
diharapkan, maka guru Bahasa Indonesia harug memperhatikan beberapa hal
ving berkaitan dengan pembelajuran peribahasa, diantaranya adalah: cara

mienyusun materi pelajaran, cara menyajikan, dan cara mengevaluasi.

2.2.1 Cara Menyusun Maleri Pembelajaran Peribahasa

Kurikulum 1994 menuniul para guru Bahasa ndonesia agar terampil
dalam menyusun materi pelajaran. Guru Bahasa Indonesia tidak boleh hanya
mengandalkan materi yang ada dalam buku paket, melainkan harug rajin
mencari bahan dari hew buku paket. Hal ini bertujuan untuk lebih
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memperkaya khasanah pengetahuan siswa. Bagaimanapun juga, kekavaan

pengetaluan mu sangal dibulublan untuk menunjang kemahiran siswa dalam

berkomunikasi.

Selain dari buku paket, materi pembelajaran peribahaza juga dapal
diperoleh dari kamus, Sesuai dengan pengertian peribahaza yaity senmua
bahasa vang mengandung arti kiasan, maka vang dimaksud kamus di s
bukan hanya kamuos peribahasa, melatkan juga kamus ungkapan. Dari sural
kabar, majalah, televigl, radio, bahkan dari bahaza percakapan sehari-hari kita
juga dapat memperoleh materi peribahasa.

Uniuk menyusun materi peribahasa menjadi bahan ajar, ada banyak
cara yang dapat dilakukan oleh guru, Karena itu, gure vang Kreatif tidak akan
pemah kehabizan akal dalam memyusun materi pembelajaran peribahaza, Gur
vang terampil dan rajin dapat menyusun sendiri bahan pelajaran vang akan
disugphkannya kepada munid-muridnya(Badidu, 1995:108).

Berikut 1 akan disajikan beberapa contoh cara menyusun materi
pembelajaran penbahasa.

1) Guro menongaskan zigwanye untuk membuat kliping peribahaza  dari
suntingan surat kabar dan majalah bekas Pembuatan kliping ini sekaligus
bortujuan mendidik siswa agar terampil memanfaatkan barang-barung
bekas.

2y Dalam bacaan, guru menemukan kata abw. Guru langsung menugaskan
siswanya uniuk menuliskan peribahasa-peribahasa yang menggunakan kata

abu tersebut,
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ro Terpegang di abu dingin (Baru memulai pekerjaan

ffl sudah mendapat kesulitan daripadanya.)

,-; o b Berdiang di abu dingin, (Percuma saja meminta
/ J/ pertolongan kepada orang yang tidak mampu. )

| LE |§’_, ¢. Kolah jadi abu menang jodi arang. (Dalam suaty
== -.'.;:'\

. perkara atau perseligihan, kalah atan menang sama
H"w », saja akibatnya )

B

.\1'\.

v d Sepertl abu off atas misnggel (Hal orang semenda yang
belum beroleh anak dari istrinya, dengan mudah ia
115 memnggalkan rumah itu dan menceraikan istrinya bila
terjadi pereelisihan.)
8 Swdah jadi aby arang. (Sesualu hal atau bends yang
lelal mnat rusak, tak Jdapat diperbaiki lagi.)

3} Guru menugaskan siswa untuk mencari peribahasa yang terdapat dalam

2

bahnsa daershnye, kemudinn gurn bersamu siswa mencari padanan

peribahasa tersebul dalam Bahasa Indonesia.
Contol a) Kacang ora nirggal lanjaran. (Dahasa Jawa)

b} Buah apel jawhnya tidek akan teviale jouh davi pohonaya

(Bahasza Indonesia)

Guu menugaskan siswa untuk menyaksikan sinetron di telovisi dan
mencatnt peribahass yang digunakan dalam sinetron tersebut, Mizalnya,
dalam  smetron “Tersanjung” siswas  menemukan pemyataan:  Biay
mangeliarkan  air mata  darah sekalipun, Tuan tidak akan bisa
tutiperoleh cucu. Pemyataan tersebul mengandung makna: betapapun
besarnya keinginan si Tuan untuk memperoleh cucw, tetapi keinginan itu
tidak akan pernah terwujud Keingiman si Tuan yang luar biasa menggebu-
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ngeebu ini dilambuangkan dengan buhusa kins: biar mengelvarkan air muata
darah sekalipyn. Seandainya guru langsung mengutip peribahasa: biar
mepngeluarkan air mata davah sekalipun tanpa disertai konteksnya, maka
akan sulit bagl siswa untuk memahami makna peribahasa itu. Sebaliknys,
dengan adanys konteks yang utuh, meka siewa menjadi paham akan
hubungan antars peribahasa itu dengan makna kiasannya,

2.2.3 Cara Menyajikan Peribahasa

Selain cara menyusun materi pembelajaran peribahasza, hal lain

vang tidak kalah pentingnya adalah wengenai carm penyajiannva. Cara

penyrjian yang lidak tepat dapal menjadi peyebab kegagalan penbelnjuran

peribahasa. Misalnya cara penyajian yang kurang menarik, terlalu monoton,

atau pengajaran vang bersifal verbalistis,

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyvajikan peribahasa

adalah sebagai berikut:

L} Peribahasa dapal diajarkan sebagai materi tersendiri artinya dalam satu

2

perternuan hanya imembahas peribahasa, atau disisipkan pada materi yang
lnin seperti membaca, menuliz, apresiasi sastra, dan sebagninya,

Gury harus menggunakan leknik mengajar vang lepat dan bervariasi agar
sigwa merasa tertarik untuk mengilkuti proses belajar mengajar. Teknik-
teknik yang dapat digunakan oleh gunu dalam pembelajaran peribahasa
antara lam: diekusi, tanya jawab, penugesan, sosiodrama, permainan
bahasa, teka-leki silang, dan sebagrinya.

Selain sebagai materi pelajaran, peribahasa juga merupakan teknik
pembelajaran kosakata dan dapat memuinjang pengajaran semantik. Karena
itu, guru harus menjelaskan arti kata-kata sulil vang terdapat dalam sebuah
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peribahasa. Penjelnsan akan arti kata-kata sulit ini sken membantu siswa
uniuk memahumi makna keseluruhan dari peribahasa itu.

Guru harus menjelaskan konteks keterjadian peribahasa tersebul pada
jamannya, kemudian mengaitian dengan kontcks sant ini.Misalnya, Kita
mengenal peribahasn: Biar lambat asal selamat, iak kan lari gunung
dikajar. Guru dapal menjelaskan kepada siswa balwa peribahasa tersebut
dahulu dipakai oleh masyarakal sebagai semboyan dalam bekerja, Tial ini
memunjukkan bahwa masyarakat kita dahuly  lebih mengutamakan
kezelamatan dalam bekerja daripada kecepatan dalam menyelesaikan
pekerjnan itu. Dart sini dapat juga diasumsikan bahwa masyarakal
Indonesia lamban dalam bekerja. Sesuai dengan perkembangan budaya
masyarakat Indonesia, peribahasa di atas menjadi kurang lepat bila dipakai
sebagai semboyan dalam bekerja. Masyarakat sekurang lebih menghendaki
segala sesuatu yang serba copal dan praktis. Oleh karenm itu, dalam
bekerja sekarang mengeunakan sembovan; Wakte adulah wang. Peribahasa
tersebul mengiaskan betapa berharganya wakiu  dalam kehidupan
seseorang, sehinges dalam bekerja kita harus berusahn untuk cepal-cepat
menyelesaikan pekerjaan i, Kebiasaan memperlambal pekerjaan apalag
menundinys adalah perbuatan yang merugikan. Kalau perlu, kita dapat
menyelesaikan dun atau tiga pekerjaan sekalipus. Hal ini diliaskan dengan
peribahasa yang berbunyi: Sambi! memelam minem air Dapat juga
dikiaskan dengan peribahusa: Sekali mavenghuh davung, dua tiga pulau
Tariampaui.

Murud harus  mengerti benar bubungan antara arti sebenamya dengan arty
kiasannya sehinggn dapat meresapi mukna kinsan vang terkandung dalam
peribahasa itu. Janganlah murid dipaksa untuk menghapalkan sesuatu yang
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lidak dipahami benar karena sesuatu yang tidak dipuhami akan sulit
digimipan dalum otak.

6} Pembelajaran peribahasza harus didasarkan pada konteks vang utuh. Tidak
adanya konteks dalam pembelajaran peribahasan akan menyulitkan =iswa
dalam memahami maknanyn. Misalnya ungkapan: mengelvarkan air maia
darah. Seandainya o secara lanpsung mengutip ungkapan ity tanpa ada
konteks yang menyertainya, maka akan sulit bagi siswa untuk memuahamni
maknanya. Dengan menvaksikan sinetron “Terzanjung”, siswa menjadi
paham akan hubungan peribuhusa: mengelearkan air mata darah dengun
makna: befapapun besarmya keinginan seseorang atan keinginan yang
menggebu-gebu. Jikn siswa sudah memahami hubungan antara peribahuza
dengan makna kiasannys, maka secara olomatis pengetahuan ity akan

tersampan dulam otaknya,

e e 1 PO

Peribahasa diajarkan bukan hanya agar siswa mengetahui arti sebuah
peribahasa, tetapi yang terpenting adalah dgar SIEWa mampu mengeunakan
peribahasa tersebut dengan tepal baik secara lisan maupun tertulis. Dalam
menyusun alal evaluasi, pur harus berpijak pada tujuan pembelajaran
peribahaza. Karena sesungguhnya evaluasi merupakan alat untuk mengukur
keberkasilan dalam mencapai tujuan vang telah di programban.

Beriku! ini, akan dizajikan beberapa bentuk evaluasi pembelnjaran
peribahasa beserta contoh-contoh soal dan alternatif Jawabaniya.
2.2.3.1 Evaluasi Pembelajaran Peribahasa

Bentuk-bentuk evaluasi pembelajaran peribahnza disntaranya adalah
sebagai berikut,
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L} Dignjikan  sebunh kata, siswa dilwgaskan untuk membual  ungkepan
sebanyak-banyaknya dan kata it

2) Digajikan egcbuah peribmhasa yang lerpenggal, siswa ditugaskan untuk
melanjutkan peribahaga tersebul, kemudian menjelaskan artinya.

3) Digajikan  arti sebuah peribahasa, siswa  dilugaskan untuk  mencari
peribahasanya, Untuk membantu siswa, disediakan sebuah kala bantu di
dalam kumng.

4) Digajikan zebual peribahasa lengkap dengan konteksnya, siewa ditugaskan
untuk mencari peribahasa lain yang sama maknanya,

3) Dnsajikan sebush konteks, siswa disuruh mencari peribahasa vang sesuai
dengan konteks tersebul.

6} Disajikan sebuah penbahasa lenghap dengan artinya, siswa ditugaszkan
untuk membual sebuah paragral vang mengandung peribahnza tersebut,

Ty Siswa dilugaskan untuk mencatat peribahasa-peribahasa vang biasa dipakai
di daeralnrya dan menjelaskan arti peribahasa tersebul,

8) Siswa ditugaskan untuk mencari padanan peribahasa bahasa daerah yang
teluh dicatatnyn dalem Babasa Indonesia.

9) Disajikan sebuah teka-teki silang, siswa dilugaskan untuk mengisinya
dengan ungkapan-ungkapan Bahasza Indonesia,

2.2.3.2 Conloh Soal Peribahasa

Berdagarkan benluk-bentuk evaluasi di atas, dapat disusun soal-soal
sebagai berikut.
1y Buatlah ungkapan sebanyak-banyaknya dengan kata bunga dan buah,
1) Lanjutkantah peribahaza berikut ini kemudian jelaskanlah artinya.
1) Disangka panas sampai petang, KirAnye ..........oooveviiieeenn i,

by Dwmana kuty makan, kalau |
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3) Carilah peribahasa yang sesuai dengan pemyataan di bawah ini, Kata kunci
peribahasa itu lerdapat dalam kunng.

a) Oleh karena mengharapkan keunlungan yang sangat besar tetapi
belum tentu diperoleh, lalu keuntungan yang kecil tetapi sudah  pasti
dilepaskan. (GUNTLUR)

b) Tiada mempunyzi alat atau kuasa untuk melakukan sesuatm. (GARUK)

4. Carilah peribahasa lain yang sama maknanya dengan peribabasa dalam
konteks berikut ini.

a) Ratih disuruh ibunya membeli ikan di pasar. Waktu itu, Ratih hendak
pergl ke mamah temannya, Sinta untuk mengembalikan buku,

Undung saja jalan memuju ke pasar melewati rumnh Sinta, sehinges
sambil menyelam sinum air.

b} Rupanya, seimua kebiasaan buruk ayahnya ditins oleh Ucil, Tidak hanya
main judi dan main perempuan, kebiasaan mencuri pun dilakukan oleh
Ucil. Benar juga balwa bwah apel  jawhnva  tdak akan joxk dari
pohormia

5) Carilah peribahasa yang sesuai dengan konleks berikut ini!

) Dimanapun kita tinggal, kita harus mengikuti  atau menghormati adat
yang berlaku di tempat itu, Kalau tidak, kita bisa dikucilkan bahkan
dikecam oleh masyarakat sekitamya,

b} Orang itu benar-benar pengecut. Padahal, dialah yang menjadi dalang
semua kerusuhan yang terjadi di desa Sabrang. Akan tetapi dia sama
sekall tidak pernak mau mengakuinya,

6) Buatlah masing-masing sebuah paragrat dengan mengpunakan peribahaza;
a) Tak kan pisang berbuah dua kali. (Sebodoh-bodolntya orang, apabila ia

terkena sekali, maka ia akan jera.)
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k) Masak ada avam yang memandangfan jamwr. (l'idak mungkin ada

orang vang menolak kennhingan,
1) Catiatlah peribahasa-peribabaza yvang biasa dipakail di daerahimu, Kemudian

jeluskan artinya.
8} Bendingkanlah peribahasa-peribahaga bahasa daerah yang telah kamu catal
dengan peribahaza Bahasa Indonesia, Adakah padanan penibahasza itu dalam

Hahnsn Indonezia?
4) lzilah teka-teki silang berikut ini dengan ungkapan yang sesuai.
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Pertanvaan Mendalar :

1. lidak tabu mals: 3. menyusabkan: 4. lega, ikhias; 5. pundik, istri tidak syah
Pertanyaan Menurun :

1. cemberut. 2. uang pelicin, tips (dan bawah)

2.2.3.3 Kunci Jawaban

Alternatif jawaban untuk soal-soal diatas adalah sebagai berikut :

1) bunga desi buah hati
K;" bungs bangza / buah mulut
S f__,f,:jf:___f* bunga tanah j/.lmuh bilyir
: l":\:h“" bunga es b, buah = -+ buah tangan
\\H* bunga nang ”*\\\\“‘x:‘ buah karya
"-1: berbunga-bunga ?\\: buah pena
. bunga rampai ! \ buah dada
\ buah simalakama
. buah cinta

2y a. Disangka panas sampai petang, kiranya hujan tengah hari.
(Dikira  hidup  sgenang  selamuanva, temyata bencana  datang
menghancurkan kebahagiaan itu).
b. Dirnana kolu makan, kalau tdak di kepala,
(Sudah lumrah bila seorang anak meminta kepada bapaknya atau yang
migkin metminta kepada yang kaya}.
3} a. Harapkan guntur di langit, air di tempayan ditumpahkan
b, Hendak menggaruk tiada berkuku,
43 a. Sekali merengkuh dayung, dua, Giga pulau terlampam
b. Air bercucuran atap jatubnya ke pelimbahan juga.



5} 4.

€ A

Ta,

b.

o,

d,

€,

Dimana bumi dipijak, disity langit dijunjung.

. Lempar batu sembunyi tangan.

Sekarang, Pak Rahmat tidak perlu meraza khawatir baliws
anaknya akan ugal-ugalan di jalan. Dia yakin bahwa takkan pisang
berbuah dua kali, Kecelakaan yang dinlumi oleh anaknya ilu pastilah
membual dia sadar dan jera untuk melakukannya.

Beta menawarkan scbuab brog yang sangat cantik dan unik
kepada Dewi. Akan tetapi, Beta fidak memberikan brog it secara cunia-
cumi. Beta akan memberikan bros itu kepada Dewi asalkan Dewi mau
menemani Detn pergl ke rumah neneknys di Lumajang, Tentu saja,
twwaran  ilu tidak ditolak olch Dewi. Masgak ada avam yang
memantangkan jamur 7 Dengan menerima tawaran Deta, Dewi sekaligus
menperoleh dua keuntungan yaitu mendapatikan bros idamannys serta
tamasya gratis.

Kacang ora ninggal lanjaran,

{Tingkah laku seorang anak tidak akan menyimpang jauh dari perbualun
orang luanya).

Keakehan glodug ora ana udan.

(Orang yang gembar gembor lerlebih dahulu biasanya Gduk ada
kenyatanmya).

Witing trisna jalaran saka kulina.

{Cinta ity mbul karena kebiazaan).

Gupak pulul ora mungan nangkane.

(Tidak ikut berbuat tetapi harug ikut menanggung akibatnya).

Anak pola bapa kepradah.

(Jika anak berbuat jelek maka orang tua juga yang akan susah).



8) a. Kacang ora ningeul lanjaran = buah apel jatubnya tidak akan jauh dari
pohomya.
b. Keakehan gludug ora ana udan = tong ke gong nyaring bumyinya.
9) Jawaban pertanyaan mendatar
1. Muka badak; 3. Makan hati; 4. Lapang dada; 5. Simpanan
Jawaban pertanyaan menurun

1. Muka musam; 2. Kokor gnau (uang rokok),



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan secara beurutan mengenai ;
1) rancangan penelitian, 2) sasaran penelitian, 3) tehnik penelitian,

4) instrumen penelitian, 5) prosedur penelitian.

3.1 Rancangan Penelitlan

Penelitian ini mengeunakan rancangan deskriptif koalitatif,
Deskoptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang menggunakan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari OTANg-0rang
dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moloeng,
1988:3). Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif antara lain -
1) latar alamiah,
1) menggunakan manusia sebagai instrumen (human instrumen),
3} hasil penelitian disepakati dan dirundingkan bersama,

4) menggunakan sampel teoritis (teoritical sampling), dan
3) menafsirkan makna suatn kata.

3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah permasalahan-permasalahan dalam
pembelajaran peribahasa di SLTP PGRI 2 Tempurejo yang mel iputi
masalah puru dan masalah siswe. Karena keterbatasan waktu, dana,

sarana, dan prasaran, maka peneliti menggunakan sasaran terjangkan
(accessable population).

24
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3.3 Teknik Penelitian

Teknik penelitian meliputi : 1) teknik penpumpulan data, 2)
teknik penentuan korpus, dan 3) teknik analisis data.
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengpunakan cara biasa
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Faisal {(1990:53) menyatakan
bahwa dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data lazimnya
menggunakan observasi dan wawancara.

D dalam pengertian psikologik, observasi atau vang disebul
pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan  perhatian
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alal indra
(Arikunto, 1993:145). Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai permagalahan-permasalahan dalam
pembelajaran peribahasa di SLTP PGRI 2 Tempurejo.

Selain  observasi, penelitian  juga menggunakan (eknik
wawancara. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancars untuk memperoleh informasi dari  terwawancara.
(Arikunto, 1993:144), Jenis wawancara yang digunakan penelit
adalah wawancara bebas. Wawancara ini untuk meperoleh informasi
yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan vang dibadapi guru
dan giswa SLTP PGRI 2 Tempurejo dalam pembelajaran peribahasa.

Untuk melengkapi data yang diperoleh dari kedua teknik di atas,
peneliti  juga menerapkan teknik dokumentasi. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa hasil tes siswa. Dari dokumen
ini, peneliti dapat mengetahui besarnya kemampuan siswa dalam

menggunakan peribahasa.
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3.3.2 Teknik Penentuan Korpus

Korpug adalah scjumlah informasi vang digunakan untuk
memecahkan atay menjelaskan permasalahan yang ada dalam
penelitian kualitatif. Penelitian ini mengambil korpus dengan teknik
sampel teoritis. Adapun ciri-cirinya antara lain : 1) Seleksi korpus
sampal pada unit kecil, 2) seleksi korpus sampai pada titik jenuh
gehingga informasi yang dijaring tuntas (sampel jenuh informasi).

Sampel variasi maksimum atau korpus unil terkecil adalah cara
pengambilan korpus dengan cara melacak scjumlah informasi atau
variasi data vang ada sampai pada unit variasi terkecil damn
maksimum. Selanjutnya, sampel jenuh informasi adalah cara
pengambilan korpus yang dilakukan berulang-ulang sehingga informasi
dapat dijaring tuntas. Oleh karena itu, jika penarikan kerpus
dilanjutkan akan diperoleh informasi yang sama. Apabila penarikan
korpus telah sampai pada titik ini, pengumpulan data dianegap cukup.
3.3.3 Teknik Analisis Data

Analigis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
etnografis seperti yang dikembangkan olch Spradley (dalam Faisal,
1990:20), Tahapan analisis etnografis Spradley adalah,: 1) analisis
domain (ranah), 2) analisis taksonomi, dan 3) analisis komponensial.

Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran /
pengertian yang bersifal umum dan relatifl menyeluruh tentang apa
vang tercakup di sualu pokok permasalshan yang diteliti. Hasil
analigis domain masih berupa pengetauan di tingkat permukaan tentang
kategori koneeplual. Dalam penclitian ini, analisis domain dilakukan
untuk menemukan sejumlah ranah jenis masalah dalam pembelajaran
peribahasa di SLTP PGRI 2 Tempurejo. Jenis masalah itu adalah
1) masalah guru, dan 2) masalah ziswa.
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Analisis taksonomi merupakan kelanjutan dari analisis domuin.
Analisis taksonomi labih rinci dan mendalam dibandingkan analisis
domain. Pada bagian ini dijelaskan unsur-unsur dari MAasing-masing.
domain. Misalnya dari ranah nlasalahﬁ guru dapat dicari unsur-
unsurnya yang melipujti : 1) penguazaan puru atas materi pelajaran,
2) kemampuan mengajar guru, 3) pemanfaatan sumber belajar dan , 4)
pelaksanaan evaluasi. Selanjutnya, dari ranah masulah siswa dapat
ditemukan unsur-unsurmya yang meliputi 1) siswa tidak dapa
melanjutkan peribahasa yang terpenggal, ) =iswa tidak dapat
menjelaskan arti peribahasa, dan 3) siswa tidak dapat menggunakan
peribahasa dalam kontels secara lepat.

Tahap analisis yang terakhir adalah analisis komponensial. Pada
tahap ini, dicari komponen terkecil vang ada pades setiap aspek
masalah dalam analizis takzonomis, sehingga akan tampak ciri yang
melekal pada setiap aspek. Misalnya, dari taksonomi masalah
penguaszaan guru atag materi pelajaran dapat dijelaskan unsur-
ungurnya adalah : 1) guru menyamakan peribahasa dengan majas, 2)
guru tidek memasukkan ungkapan ke dalam Jenis-jenis peribahasa, dan

3) guru tidak dapat mendefinisikan peribuhasa secara tepat,

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yvang digunakan uontuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
manusgia sebagai instrumen (human isntrumen), Dengan demikian, vang

mengambil data secara maksimal dalam penelitian ini adalah manusia
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(peneliti}. Peneliti dengan dibantu orang lain mengambil korpus
kemudian menganalisisnya.

Dalam pengumpulan data dan penganalisizannya, peneliti juga
memanfastkan instrumen pemandu analisiz data berupa : 1) panduan
analigis ranah masalah dalam pembelajaran peribahasa, 2) panduan
anzlisis tak=onomis dan komponensial masalah guru dan siswa dalam

pembelajaran peribahasa.

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Secars umum, penelitian ini  dilaksanakan dengan prosedur

sebagai berikut ;
1} Tahap persiapan yang meliputi :

a) penentuan judul

b) penyusunan rancangan penelitian.
I} Tahap pelakszanaan yang meliputi

a) studi pustaka,

b) pengumpulan dan pemilihan (penyeleksian) korpus, dan

¢} penulisan laporan penelitian berdasarkan masukan dari dosen

pembimbing,



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hazil penelitian pada bab IV maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikul -

1}

2)

Magalah gura  delam  pembelajaran  peribahasa  meliputi
kurangnya penguasaan guru atas materi pelajaran, kemampuan
mengajar gure yang masih perlu ditingkatkan, pemanfaatan
sarans sumber belajar yang kurang bervariatif, dan kelalaian
euru dalam melaksanakan evaluasi,

Mazalah guru di atas juga menjadi penyebab masalah sizwa
sehingga harus dicarikan julan pemecahannya, Cara yang paling
tepat umtuk mengatasi masalah gure adalah dengan jalan
meningkatkan kualitas guru melalui penataran, pemantapan
kurikunlum, mugyawarah guru mata pelajaran, dan sebagainya,
Masaluh siswa dalam pembelajaran peribahaza meliputi @ siswa
tidak dapat melengkapi peribahasa yang terpenggal, siswa
tidak dapal menjelaskan arti peribahasa, dan siswa tidak dapat
menggunakan peribahasa dalam konteks secara tepat. Untuk
mengatagi permasalnhan di atas, guru harus memperbanyak
latihan penggunaan peribahasa dalam konleks. Pembahasan
makna peribahasa diperlukan sebagai penunjang kemampuan
menggunakan peribahasa dalam konteks sehingga kegiatan

tersebut  tidak boleh mendominag kegiatan pembelajaran

peribahassa,

4%
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3} Faktor penyebab permasalahan siswa berasal dari dalam diri
siswa sendiri serta dari luar siswa. Faklor yang berasal dari
dalam meliputi : a) kemampuan menghafal, b perhatian, dan c¢)
motivasi. Faktor yang berasal dari luar - a) faktor guru dan b)
faktor sarana. Dengan menemukan faklor-faktor penyebab,
maka dapat ditemukan pula upaya mengatasi permasalahan-

permazalahan dalam pembelajaran peribahasa

5.1 Saran - Saran

1}

)

3}

Saran penelitian ini ditujukan kepada -
Peneliti
Sebaiknya peneliti menggunakan  tulisan  ini  sebagai  bahan
masukan untuk meningkatkan tulisan karya ilmiah terutama yang

berhubungan dengan permasalahan-permasalahan pembelajaran

peribahasa.

Guru Bahasza Indonesia

Sebaiknya guru Bahasa Indonesia berusahs  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mengajarnya khususnya untuk

materi peribahaza, baik melalui program sekolah maupun usaha

mandiri.

Sekolah

Sebaiknya sekolah mengupayakan peningkatan kualitas pembela-
jaran Bahasa Indonesia khususnya materi peribahasa, misalnys
dengan jalan mengikutsertakan para guru Dahasa Indonesia pada

penataran, pemantapan kurikulum, MGMP, dan sebagainya.
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Lampiran 2

INSTRUMEN PEMANDU
ANALISIS RANAH MASALAH PEMBELAJARAN PERIBAHASA
DI SLTP PGRI 2 TEMPUREJO

NO, RANAH | DESKRIPSI KORPUS

I. | Masalah Guru dalam Pamhe?ajm'ﬂn
Peribahaga

1. | Masalah Siswy dalam Pembelsjuran
! Pertbahasa

T i T




Lampiran 3

INSTRUMEN PEMANDU
ANALISIS TAKSONOMIS DAN KOMPONENSIAL

Taksonomi Masalah :

Guru dalam Pembelajaran Peribahasa

TAKSONOMI

1. Penguasaan gur atas
mater: Pelajaran

1. Kemampuan mengajar
gury

3, Pemanfaatan swanber
belajar

4. Polaksanaan evaluasi

KOMPONEN

DESKRIPSI KORPUS

L. a Gurp menyamakan
peribahasa dengan
majas.

b. Guru tidal dapat men-
Jjelaskan pengertian
peribahasa

-----------------------------------------
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Lampiran 4

INSTRUMEN PEMANDU

ANALISIS TAKSONOMIS DAN KOMPONENSIAL

Taksonomi Masglah -

Siswa dalam Pembelajaran Peribahasa

TAKSONOMI

KOMPONEN DESKRIPSI KORPIS
1. Siswa tidak dapat me- . S S S
lengkapi peribabasa | |
s

2, Siswa tidak dapat meg- | -
jelaskan arti pevibahaga ¢ |

3. Siawa tidal dapat -

menggunakan peri-
bahaga dalam konleks
secara fepul




Lampiran 5

FORMAT OBSERVASI KBEM PERIBAHASA

POLA KOMENTAR |
MATERI KBM INTERAKSI] | PENELITI
— - - !
Menggunalan 1. Apergepsi Guru = " Siswa | 1. Kegiatan lebih
Peribahara L. Pelunjuk sing- | Guru * Siswn berpusal pada

kat tentung
pengertian

peribahasa

3. Dan seterusnya

. Pengajuran

. Idan geterus-

gury '

bersifal verba-

listis

ova






